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ABSTRACT
Stroke iskemik merupakan penyakit dengan morbiditas dan mortalitas terbanyak didunia. Dampak yang paling sering terjadi pada
30% pasien pasca stroke iskemik adalah Depresi Pasca Stroke (PSD). Tinggi dan rendahnya kejadian depresi yang ditimbulkan oleh
stroke iskemik tergantung oleh faktor resiko, salah satunya yaitu usia.  Usia  merupakan  salah  satu  prediktor  terkuat  dalam 
proses  kematangan mental dalam menghadapi proses suatu penyakit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah
terdapat hubungan antara usia terhadap peningkatan gejala depresi pada pasien pasca stroke iskemik. Metode yang digunakan
adalah cross sectional dengan teknik consecutive sampling, dilakukan pada 40 responden pasca stroke iskemik  yang  dalam  masa 
rawatan 2  minggu  sampai  dengan  6  bulan. Derajat   depresi   dinilai   dengan   menggunakan   kuesioner   Beck   Depression
Inventory II (BDI-II) dan usia menggunakan standar Departemen Kesehatan Republik Indonesia yang telah dimodifikasi. Hasil
yang didapatkan 26 responden (65,0%) memiliki gejala depresi dan 14 responden (35,0%) lainnya tidak memiliki gejala  depresi, 
dengan  kelompok  usia  yang  paling  dominan  memiliki  gejala depresi adalah lansia (50,0%) selanjutnya manula (35,7%) dan
dewasa (14,3%) merupakan persentase yang paling kecil untuk timbulnya gejala depresi. Dari data statistik menggunakan uji
korelasi spearman didapatkan nilai p=0,034. Jadi, terdapat hubungan usia terhadap peningkatan gejala depresi pada pasien pasca
stroke iskemik di RSUDZA Banda Aceh.
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